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This research aims to determine the effectiveness of the collaborative learning model 
on students' collaboration skills in junior high school mathematics subjects. This type 
of research is quantitative research in the form of Quaisi Experimental Design with a 
Nonequivalent Control Group Design. The research population was all students in class 
VIII of SMP YPPI 1 Surabaya for the 2023-2024 academic year. The samples taken were 
24 students from class VIII A and 22 students from class VII B. The data in this research 
was obtained through a questionnaire. The results of the analysis of the student 
collaboration skills questionnaire show that the results of calculating the N-Gain test 
value have an effect size of 4.3016 or 4% with a minimum value of 0.00 and a 
maximum value of 20.00, which is included in the ineffective category. Meanwhile, the 
average (mean) N-Gain score for the collaboration skills measurement scale in the 
experimental class (applying a collaborative learning model) obtained a value of 
57.6810 or 58% with a minimum value of 16.67 and a maximum value of 83.33. With 
an average N-Gain score of 58%, it is included in the quite effective category. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran kolaborasi 
terhadap Keterampilan Kolaborasi Siswa Pada mata pelajaran Matematika tingkat SMP. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dalam bentuk Quaisi Experimental 
Design dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP YPPI 1 Surabaya tahun pelajaran 2023-2024. Sampel yang 
diambil adalah siswa kelas VIII A berjumlah 24 siswa dan siswa kelas VII B berjumlah 
22. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui angket. Hasil analisis angket 
keterampilan kolaborasi siswa menunjukan hasil perhitungan nilai uji N-Gain ukuran 
efek sebesar 4.3016 atau 4% dengan nilai minimum 0,00 dan nilai maximum 20,00 
termasuk dalam kategori tidak efektif. Sedangkan nilai rata-rata (mean) N-Gain score 
skala pengukuran keterampilan kolaborasi pada kelas eskperimen (menerapkan model 
pembelajaran kolaboratif) memperoleh nilai 57,6810 atau 58% dengan nilai minimum 
16,67 dan nilai maximum 83,33. Dengan rata-rata N-Gain score 58% termasuk dalam 
kategori cukup efektif. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan berkualitas merupakan cermin 

kesuksesan suatu bangsa. Pendidikan adalah 
salah satu unsur penting bagi kehidupan manusia 
dalam mengembangkan potensi dirinya dengan 
usaha sadar dan terencana yang berlangsung 
seumur hidup. Pendidikan memang peran 
penting untuk kelangsungan hidup individu dan 
juga bangsa. Melalui jalur pendidikan peserta 
didik dibentuk menjadi pribadi yang tangguh, 
kreatif, mandiri, profesional, dan menguasai 
berbagai macam kompetensi untuk menjamin 
perkembangan serta kelangsungan hidupnya. 
Seiring berkembangnya zaman bekerja secara 
tim atau kelompok sering sekali terdengar 
seperti pada informasi penerimaan karyawan 
yang mensyaratkan seperti bersedia untuk 
bekerja secara tim atau kelompok dan individu, 

Itu berarti keterampilan kolaborasi sangat 
dibutuhkan siswa pada era saat ini. Selain 
kemajuan teknologi dan informasi, ada empat 
keterampilan yang perlu dikuasai  siswa di abad 
ke-21, oleh National Education Association 
disebut sebagai “4Cs”. Ini termasuk pemikiran 
kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. 
Keempat keterampilan tersebut  saling ber-
hubungan, bagaikan dua mata uang yang tidak 
dapat dipisahkan (dalam Redhana, 2019) 

Kolaborasi, salah satu dari empat 
keterampilan abad ke-21, memainkan peran 
penting dalam mendorong keberhasilan siswa, 
dan baik selama maupun setelah sekolah, 
keterampilan ini berguna dalam kehidupan kerja 
dan karir. Yaitu sikap kolaborasi, Penting juga 
untuk membina kerja sama sejak dini. Jika  anak-
anak dibiasakan untuk melakukan berbagai 
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bentuk  kolaborasi sejak dini, maka mereka akan 
terus melakukannya hingga dewasa. Masyarakat 
tidak dapat bertahan hidup sendiri tanpa 
bantuan  orang lain, sehingga penting untuk 
mengembangkan sikap sosial yang kooperatif. 
Manusia  selalu mempunyai hubungan untuk 
memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Dalam 
kehidupan sehari-hari seperti di rumah,  sekolah, 
dan bermasyarakat, masyarakat  tidak  lepas dari 
sikap sosial seperti kerjasama. Penerapan sikap 
sosial tersebut dapat menciptakan kehidupan 
yang rukun, tenteram, dan harmonis. 

Kemampuan kolaboratif di SMP YPPI 1 
surabaya telah diterapkan, namun masih bersifat 
objektif, misal: pembelajaran secara ber-
kelompok. Namun terkadang adanya sikap yang 
ingin terlihat menonjol yang dimiliki siswa, tugas 
yang diberikan hanya di kerjakan oleh segelintir 
siswa. Sebagian besar lingkungan sekolah saat ini 
akan membutuhkan siswa yang memiliki 
kemampuan kemampuan kolaborasi. Bahkan, 
dalam kemampuan kolaborasi juga mencakup 
beberapa hal penting, mulai dari berbagai 
perspektif, mengelola kepentingan dari setiap 
orang yang ada di dalam kelompok, menjadi 
pendengar yang aktif, saling menghormati antara 
satu sama lain, saling memberikan empati 
(Etistika Y W et al., 2016).  Hal ini didasari karena 
sikap kolaborasi yang bersifat sebagai salah satu 
penilaian nontes dalam proses pembelajaran. 

(Yuniawatika, 2016) dikatakan bahwa aspek 
penting dalam perencanaan bergantung pada 
kemampuan guru dalam mengantisipasi 
kebutuhan siswa serta materi dan model-model 
yang akan membantu siswa dapat mencapai 
tujuan pembelajaran. Selain itu pembelajaran 
matematika di kelas 8 SMP YPPI 1 Surabaya 
masih cenderung berpusat pada guru. 
Pembelajaran yang sepihak ini menjadikan siswa 
ketergantungan pada guru, sehingga siswa 
cenderung pasif dalam proses pembelajaran. 
Siswa masih pasif menggunakan berbagai 
sumber belajar dan belum aktif mengikuti 
diskusi kelompok. Siswapun hanya mendengar-
kan, mencatat materi, dan menjawab soal latihan 
sesuai rumus yang diberikan guru, tanpa 
mengetahui tujuan atau manfaat apa yang akan 
diterimanya setelah proses pembelajaran. 
Keadaan ini berdampak pada kurangnya otonomi 
siswa dalam belajar matematika. Kurangnya 
kolaborasi antar siswa juga menjadi 
permasalahan di kelas 8 YPPI 1 Surabaya. Hal ini 
disampaikan oleh beberapa siswa yang merasa 
lebih nyaman bekerja secara individu karena saat 
bekerja secara berkelompok hanya mengumpul-

kan masing-masing hasil pekerjaan tanpa 
didiskusikan secara berkelompok.  

Sistem pembelajaran yang baik akan 
menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. 
Kualitas pembelajaran tercerminkan pada proses 
pembelajaran, kolaborasi, bahkan hasil 
pembelajaran. Oleh karena itu, guru wajib 
memperhatikan peserta didik dalam proses 
pembelajaran mereka. Guru diwajibkan mem-
berikan berbagai pengalaman belajar dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran yang 
diberikan di kelas alangkah baiknya mampu 
menarik perhatian siswa terhadap materi 
pembelajaran. Guru dituntut mampu 
memberikan pembelajaran kreatif dan inovatif 
guna menjadikan suasana kelas yang kondusif. 
Mereka diberi kesempatan untuk bekerjasama 
dan saling berkolaborasi dalam pembelajaran 
agar mereka dapat lebih dekat dengan teman-
temannya serta mereka dapat mengembangkan 
kemampuanya. Dalam proses pembelajaran di 
sekolah, tidak hanya guru yang diharapkan 
berpartisipasi aktif, namun siswa juga 
diharapkan berpartisipasi aktif. Siswa yang 
melakukan pembelajaran aktif dan mandiri 
diharapkan mampu memahami pembelajaran  
sehingga pada akhirnya dapat menyelesaikan 
permasalahan matematika dengan benar. 

Untuk mengatasi masalah diatas, perlu 
dilakukan suatu upaya agar keterampilan 
kolaborasi siswa terhadap pelajaran matematika 
menjadi lebih baik yaitu dengan menggunakan 
Model pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran 
kolaboratif adalah pendekatan pembelajaran 
belajar mengajar di mana sekelompok siswa  
bekerja sama untuk memecahkan masalah, 
menyelesaikan tugas, atau menghasilkan produk. 
Pembelajaran kolaboratif didasarkan pada 
gagasan bahwa pembelajaran adalah tindakan 
sosial alami di mana peserta berbicara satu sama 
lain. Melalui diskusi inilah terjadi proses 
pembelajaran. Model  pembelajaran kolaboratif 
melibatkan  siswa  dalam  kelompok pembelaja-
ran dengan model pembelajaran. Berdiskusi 
masalah dengan teman memudahkan dalam 
mengungkapkan dan memahami konsep 
(Ernawati, 2016). Pengkajian kolaboratif yang 
menegaskan hubungan antara peserta didik agar 
bisa mendorong serta bisa membangun untuk 
memahami obyek serta mendapat hasil tertinggi. 
Alternatifnya, karena apa yang kita sebut kerja 
kelompok, peserta didik leluasa menanya kepada 
rekan satu kelompok tentang bahan yang tidak 
mereka ketahui.  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan, 
salah satunya dilakukan oleh Gilar Wullida 
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Ayuningtiyas menyatakan bahwa model 
pembelajaran kolaboratif dapat mengembangkan 
keterampilan siswa dan mampu meningkatkan 
kolaborasi yang baik dengan sesama siswa. 
Artinya siswa dapat memahami pandangan-
pandangan yang berlawanan pada saat proses 
diskusi dalam model pembelajaran kolaboratif. 
Mereka juga berkolaborasi untuk mencari 
informasi dan menciptakan produk. Dalam hal 
ini, sangat penting bagi kelompok mengetahui 
siapa yang membutuhkan lebih banyak bantuan, 
dukungan dan dorongan untuk menyelesaikan 
tugas. (Ayuningtiyas et al., 2021) 

Penelitian yang dilakukan N. W. Ina Sukma 
Dewi mengemukakan bahwa model pembelaja-
ran kolaboratif memberikan pengaruh yang lebih 
baik dari pada model pembelajaran 
konvensional. Didapatkan hasil observasi bahwa 
kontribusi siswa terhadap kelompok terstruktur 
dan dapat berbagi dengan baik sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Ditandai juga dengan 
penerapan model pembelajaran kolaboratif 
dapat mendorong siswa dalam mengerjakan 
tugas individu dengan baik serta disiplin dalam 
kolaborasi pada batas waktu yang ditentukan. 
Siswa juga saling menghargai pendapat pada saat 
terjadi perbedaan pendapat antar teman dan 
saling berdiskusi untuk mendapatkan solusi yang 
terbaik dengan bimbingan guru. Berbeda dengan 
pembelajaran konvensioanl, dimana siswa tidak 
memanfaatkan waktu untuk berdiskusi bersama 
dengan baik (Dewi et al., 2018). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin 
mengetahui keefektifan model pembelajaran 
Pembelajaran Kolaboratif terhadap Ketrampilan 
Kolaborasi pada pembelajaran matematika siswa 
tingkat SMP. Untuk itu, peneliti tertarik 
melakukan penelitian bagaimana efektifitas 
Model pembelajaran kolaboratif Terhadap 
Keterampilan Kolaborasi Siswa. Sehingga peneliti 
tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui 
bagimana efektifitas model pembelajaran 
kolaboratif terhadap keterampilan kolaborasi 
siswa. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 
adalah pendekatan yang menggunakan pengu-
kuran, perhitungan, rumus, dan aspek keamanan 
data numerik mulai dari usulan penelitian, 
proses, hipotesis, entri lapangan, analisis data 
dan kesimpulan data hingga penulisan 
(Musianto, 2002). Penelitian ini menggunakan 
eskperimen dalam bentuk Quasi Eksperimental 
Desain (Nonequivalen Control Group Design). 

Pada desain ini satu kelompok untuk kelas 
eksperimen (yang diberi perlakuan) dan satu lagi 
untuk kelompok kontrol (yang tidak di beri 
perlakuan) tidak dipilih secara random. 
Penelitian eksperimen ini meneliti efektif atau 
tidaknya model pembelajaran Kolaboratif 
terhadap keterampilan kolaborasi matematika 
siswa tingkat SMP. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Pretes Keterampilan Kolaborasi  

Jumlah subyek dalam penelitian pada 
saat pelaksanaan pre-tes adalah 36 peserta 
didik yang terbagi kelas 8B sebagai kelas 
kontrol dan 8A sebagai kelas ekspe-
rimen, dengan rincian 8B jumlah 18 orang, 
8A jumlah 18 pada tahun pelajaran 
2023/2024. Dalam bab ini peneliti akan 
membahas tentang hasil awal keterampilan 
kolaborasi dan keterampilan pemecahan 
masalah siswa sebelum penerapan metode 
pembelajaran konvensional di kelas 
kontrol dan dengan menggunakan model 
pembelajaran kolaboratif di kelas eksperi-
men pada mata pelajaran Matematika. 

Data hasil analisis keterampilan 
kolaborasi siswa sebelum menerapkan 
model kolaborasi dan model pembelajaran 
konvensional adalah sebagai berikut: 

 

Nilai Keterampilan Kolaborasi 

No 
Kelas Kontrol 

(B) 
Kelas Eksperimen 

(A) 
1 78 78 
2 78 64 
3 52 76 
4 75 59 
5 94 73 
6 73 81 
7 72 73 
8 89 91 
9 75 88 

10 88 71 
11 79 77 
12 90 85 
13 67 77 
14 82 80 
15 75 77 
16 80 75 
17 78 74 
18 54 75 

 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis 

perlu dilakukan pemeriksaan terlebih 
dahulu terhadap data penelitian, yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Adapun 
persyaratan analisis dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
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a) Uji Normalitas  
Pengujian dilakukan pada nilai 

pretest untuk kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. “Uji normalitas ini 
menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov yang dianalisis menggunakan 
bantuan aplikasi SPSS dengan taraf 
signifikan 0,05. Apabila signifikasi > 
0,05 maka data tersebut dinyatakan 
berdistribusi normal. 
1) Uji Normalitas Keterampilan 

Kolaborasi Kelas Kontrol (Kelas 8B) 
Pada hasil pretest Keterampilan 

Pemecahan Masalah, untuk menge-
tahui data normal atau tidaknya 
digunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov dengan bantun program 
IBM SPSS. Hasil perhitungan uji 
normalitas pada pretest dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

 

 
 

Berdasarkan dari tabel di atas, 
diperoleh nilai signifikansi pada Skor 
Pretest Keterampilan Kolaborasi 
yang dihasilkan (Asymp.sig = 0,173) 
untuk uji dengan Kolmogorov 
smirnov lebih besar dari nilai alpha 
(a = 0,05) dan output uji normalitas 
dengan menggunakan uji Shapiro-
Wilk didapatkan nilai (Asymp.sig = 
0,125) lebih besar dari nilai alpha (a 
= 0,05). Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa data dari Pretest Kelas 
Kontrol tersebut berdistribusi 
normal. 

2) Uji Normalitas Keterampilan 
Kolaborasi Kelas Eksperimen (8A) 

Pada hasil pretest Keterampilan 
Kolaborasi, untuk mengetahui data 
normal atau tidaknya digunakan 
rumus Kolmogorov-Smirnov dengan 
bantun program IBM SPSS. Hasil 
perhitungan uji normalitas pada 
pretest dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

 

 
 

 
Berdasarkan dari tabel di atas, 

diperoleh nilai signifikansi pada Skor 
Pretest Keterampilan Kolaborasi 
yang dihasilkan (Asymp.sig = 0,200) 

untuk uji dengan Kolmogorov 
smirnov lebih besar dari nilai alpha 
(a = 0,05) dan output uji normalitas 
dengan menggunakan uji Shapiro-
Wilk didapatkan nilai (Asymp.sig = 
0,455) lebih besar dari nilai alpha (a 
= 0,05). Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa data dari Pretest Kelas 
eksperimen tersebut berdistribusi 
normal. 

b) Uji Homogenitas 
Berdasarkan uji normalitas distribusi 

data pretest dan data skor pretest kedua 
kelas berdistribusi normal sehingga 
analisis dilanjutkan dengan menguji 
homogenitas dua varians antara data 
pretest keterampilan Pemecahan 
Masalah dan Keterampilan Kolaborasi 
menggunakan uji Levene dengan 
menggunakan program SPSS for 
Windows dengan taraf signifikansi 0,05. 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
homogenitas jika nilai signifikasi sig < 
0,05, artinya data tidak memiliki 
variansi yang homogen (tidak sama) 
dan jika nilai signifikasi sig > 0,05 
berarti data memiliki variansi yang 
homogen. Setelah dilakukan pengolahan 
data, tampilan output dapat dilihat 
dibawah ini: 

 

 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil output uji homo-

genitas varians dengan menggunakan 
uji Levene pada Tabel diatas nilai 
keterampilan kolaborasi adalah 0,254. 
Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
berasal dari populasi-populasi yang 
mempunyai varians yang sama, atau 
kedua kelas tersebut homogen. 

c) Uji Hipotesis 
setelah uji prasyarat dilakukan dan 

diketahui bahwa kedua kelas yaitu 
antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen berdistribusi normal dan 
homogen. Selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis, uji hipotesis ini dilakukan 
untuk mengetahui adanya perbedaan 
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kemampuan siswa antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Dengan 
formulasi hipotesis sebagai berikut: 
1)  = Jika Sig < 0,05 maka ada 

pengaruh yang signifikan antara kelas 
kontrol dan eksperimen terhadap 
keterampilan kolaborasi siswa 
tingkat SMP 

2)  = Jika Sig > 0,05 maka tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara 
kelas kontrol dan esperimen 
terhadap keterampilan kolaborasi 
siswa tingkat SMP 
 
Kriteria diterimanya hipotesis:  

1) Sig < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 
diterima.  

2) Sig > 0,05 maka H0 diterima dan H1 
ditolak 
 
Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini menggunakan uji-t. Hasil 
perhitungan uji-t pada pretest dapat 
dilihat sebagai berikut: 

 

 
 
 
 
 
 

Dari hasil output diatas dapat dilihat 
didapatkan nilai probabilitas (sig.) atau 
p-value 0.930 > α = 0,05 untuk kete-
rampilan kolaborasi. Dengan demikian 
dapat disimpulkan keterampilan 
kolaborasi pada kedua kelompok 
sampel dalam keadaan sama sehingga 
peneliti dapat melaksanakan pos-tes 
pada kedua kelas dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional pada 
kelas kontrol (8A) dan model 
pembelajaran kolaboratif pada kelas 
eksperimen (8B). 

 
2. Hasil Post-test Keterampilan Kolaborasi  

Subyek dalam penelitian adalah peserta 
didik kelas 8B sebagai kelas kontrol dan 8A 
sebagai kelas eksperimen, dengan rincian 
8B jumlah 20 orang, 8A jumlah 20 
pada tahun pelajaran 2023/2024. Dalam 
bab ini peneliti akan membahas tentang 
hasil keterampilan kolaborasi dan 
keterampilan pemecahan masalah siswa 
dengan metode pembelajaran konven-
sional di kelas kontrol dan dengan 

menggunakan model pembelajaran 
kolaboratif di kelas eksperimen pada mata 
pelajaran Matematika. 

Data hasil analisis keterampilan 
kolaborasi siswa sebelum menerapkan 
model kolaborasi dan model pembelajaran 
konvensional adalah sebagai berikut: 

 

Nilai Keterampilan Kolaboratif 
No Konvensional Kolaboratif 
1 90 87 
2 83 94 
3 81 78 
4 72 82 
5 88 83 
6 72 90 
7 75 78 
8 63 78 
9 75 87 

10 75 90 
11 73 81 
12 73 84 
13 63 93 
14 79 93 
15 89 82 
16 63 94 
17 72 84 
18 75 78 
19 90 90 
20 90 90 

 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis 
perlu dilakukan pemeriksaan terlebih 
dahulu terhadap data penelitian, yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Adapun 
persyaratan analisis dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a) Uji Normalitas  

Pengujian dilakukan pada nilai 
pretest untuk kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. “Uji normalitas ini 
menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov yang dianalisis menggunakan 
bantuan aplikasi SPSS dengan taraf 
signifikan 0,05. Apabila signifikasi > 
0,05 maka data tersebut dinyatakan 
berdistribusi normal. 
1) Uji Normalitas Keterampilan 

Kolaborasi Kelas Kontrol (Kelas 8B) 
Pada hasil pretest Keterampilan 

Pemecahan Masalah, untuk menge-
tahui data normal atau tidaknya 
digunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov dengan bantun program 
IBM SPSS. Hasil perhitungan uji 
normalitas pada pretest dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
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Berdasarkan dari tabel di atas, 
diperoleh nilai signifikansi pada Skor 
Pretest Keterampilan Kolaborasi 
yang dihasilkan (Asymp.sig = 0,065) 
untuk uji dengan Kolmogorov 
smirnov lebih besar dari nilai alpha 
(a = 0,05) dan output uji normalitas 
dengan menggunakan uji Shapiro-
Wilk didapatkan nilai (Asymp.sig = 
0,055) lebih besar dari nilai alpha (a 
= 0,05). Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa data dari Post-test Kelas 
Kontrol tersebut berdistribusi 
normal. 

2) Uji Normalitas Keterampilan 
Kolaborasi Kelas Eksperimen (8A) 

Pada hasil pretest Keterampilan 
Kolaborasi, untuk mengetahui data 
normal atau tidaknya digunakan 
rumus Kolmogorov-Smirnov dengan 
bantun program IBM SPSS. Hasil 
perhitungan uji normalitas pada 
pretest dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

 

 
 

 

Berdasarkan dari tabel di atas, 
diperoleh nilai signifikansi pada Skor 
Pretest Keterampilan Kolaborasi 
yang dihasilkan (Asymp.sig = 0,173) 
untuk uji dengan Kolmogorov 
smirnov lebih besar dari nilai alpha 
(a = 0,05) dan output uji normalitas 
dengan menggunakan uji Shapiro-
Wilk didapatkan nilai (Asymp.sig = 
0,125) lebih besar dari nilai alpha (a 
= 0,05). Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa data dari Pretest Kelas 
Kontrol tersebut berdistribusi 
normal. 

b) Uji Homogenitas 
Berdasarkan uji normalitas data skor 

postes kedua kelas berdistribusi normal 
sehingga analisis dilanjutkan dengan 
menguji homogenitas varians data 
postest Keterampilan Kolaborasi 
menggunakan uji Levene dengan 
menggunakan program SPSS 27 for 
Windows dengan taraf signifikansi 0,05. 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

homogenitas jika nilai signifikasi sig < 
0,05, artinya data tidak memiliki 
variansi yang homogen (tidak sama) 
dan jika nilai signifikasi sig > 0,05 
berarti data memiliki variansi yang 
homogen. Setelah dilakukan pengolahan 
data, tampilan output dapat dilihat 
dibawah ini: 

 

 
 

 

 

 

Berdasarkan hasil output uji homo-
genitas varians dengan menggunakan 
uji Levene pada Tabel diatas nilai 
signifikansi keterampilan kolaborasi 
adalah 0,073. Karena nilai signifikansi 
lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen berasal dari populasi-
populasi yang mempunyai varians yang 
sama, atau kedua kelas tersebut 
homogen. 

c) Uji Hipotesis 
setelah uji prasyarat dilakukan dan 

diketahui bahwa kedua kelas yaitu 
antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen berdistribusi normal dan 
homogen. Selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis, uji hipotesis ini dilakukan 
untuk mengetahui adanya perbedaan 
kemampuan siswa antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Dengan 
formulasi hipotesis sebagai berikut: 
1)  = Jika Sig < 0,05 maka ada 

pengaruh yang signifikan antara kelas 
kontrol dan eksperimen terhadap 
keterampilan kolaborasi siswa 
tingkat SMP 

2)  = Jika Sig > 0,05 maka tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara 
kelas kontrol dan esperimen 
terhadap keterampilan kolaborasi 
siswa tingkat SMP 
 
Kriteria diterimanya hipotesis :  

1) Sig < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 
diterima.  

2) Sig > 0,05 maka H0 diterima dan H1 
ditolak 
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Pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan uji-t. Hasil 
perhitungan uji-t pada pretest dapat 
dilihat sebagai berikut: 

 

Dari hasil output diatas dapat dilihat 
didapatkan nilai probabilitas (sig.) atau 
p-value 0.000 < α = 0,05 untuk kete-
rampilan kolaborasi. Dengan demikian 
dapat disimpulkan keterampilan kola-
borasi pada kedua kelompok terdapat 
perbedaan keterampilan kolaborasi 
yang sangat signifikan antara yang 
menggunakan model pembelajaran 
kolaborasi dan model pembelajaran 
konvensional.  

d) Uji N-Gain Score 
Uji gain ternormalisasi (N-Gain) 

dilakukan untuk mengetahui peningka-
tan hasil belajar kognitif siswa setelah 
diberikan perlakuan. Peningkatan ini 
diambil dari nilai posttest dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang 
didapatkan oleh siswa. Gain ternorma-
lisasi atau yang disingkat dengan N-Gain 
merupakan perbandingan skor gain 
aktual dengan skor gain maksimum. 
Berikut kriteria Interpretasi N-Gain 
Score: Kategori perolehan tafsiran 
efektifitas N-Gain persen (%). 

 

 
 

 
 
 

Berdasarkan perhitungan N-Gain 
Score pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, Berikut penghitungan skala 
pengukuran motivasi belajar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
menggunkan bantuan SPSS 27 for 
windows. Uji N-Gain Score Skala 
Pengukuran Keterampilan Kolaborasi 
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Berdasarkan tabel dapat dilihat 
bahwa rata-rata (mean) NGain score 
skala pengukuran keterampilan kola-
borasi kelas kontrol (tanpa menerapkan 
model pembelajaran kolaboratif) mem-
peroleh nilai 4.3016 atau 4% dengan 
nilai minimum 0,00 dan nilai maximum 
20,00 termasuk dalam kategori tidak 
efektif. Sedangkan nilai rata-rata (mean) 
N-Gain score skala pengukuran 
keterampilan kolaborasi pada kelas 
eskperimen (menerapkan model 
pembelajaran kolaboratif) memperoleh 
nilai 57,6810 atau 58% dengan nilai 
minimum 16,67 dan nilai maximum 
83,33. Dengan rata-rata N-Gain score 
58% termasuk dalam kategori cukup 
efektif.  

 
B. Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan dua metode 
pembelajaran yaitu metode pembelajaran 
konvensional dan metode pembelajaran 
kolaboratif yang dibandingkan untuk dilihat 
efektivitasnya terhadap keterampilan kola-
borasi siswa pada pembelajaran Matematika 
di kelas VIII. Efektivitas metode pembelajaran 
dapat dilihat dari besarnya ukuran efek yang 
diberikan terhadap keterampilan kolaborasi 
siswa. Perhitungan ukuran efek dilakukan 
ketika terjadi perbedaan yang signifikan 
terhadap keterampilan kolaborasi pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen yang meng-
gunakan metode pembelajaran yang berbeda.  

Diketahui dari hasil perhitungan nilai uji N-
Gain ukuran efek sebesar 4.3016 atau 4% 
dengan nilai minimum 0,00 dan nilai 
maximum 20,00 termasuk dalam kategori 
tidak efektif. Sedangkan nilai rata-rata (mean) 
N-Gain score skala pengukuran keterampilan 
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kolaborasi pada kelas eskperimen 
(menerapkan model pembelajaran kolabo-
ratif) memperoleh nilai 57,6810 atau 58% 
dengan nilai minimum 16,67 dan nilai 
maximum 83,33. Dengan rata-rata N-Gain 
score 58% termasuk dalam kategori cukup 
efektif. Jadi, dapat dikatakan metode 
pembelajaran kolaboratif memberikan efek 
terhadap keterampilan kolaborasi siswa. 
Berdasarkan uji N-Gain dengan perhitungan 
persentase efek menunjukkan 58% bahwa 
metode pembelajaran kolaboratif cukup 
efektif terhadap keterampilan kolaborasi 
siswa dibandingkan menggunakan metode 
pembelajaran konvensional pada pembelaja-
ran Matematika di Kelas VIII SMP YPPI 1 
Surabaya Tahun Ajaran 2023/2024.  

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Efektifitas penerapan model pembelajaran 

kolaboratif terhadap keterampilan kolaborasi 
siswa kelas VIII di SMP YPPI 1 Surabaya 
berada pada kategori cukup efektif, yang 
terdiri dari sembilan indikator yaitu 
kerjasama berkelompok dengan tim yang 
beragam, berkontribusi individu yang dibuat 
oleh masing-masing anggota tim, beradaptasi 
sesama anggota tim, bertanggung jawab ber-
sama untuk pekerjaan bersama, berkompromi 
untuk mencapai tujuan bersama serta 
bermusyawarah dalam mengambil keputusan, 
komunikasi secara efektif dalam kelompok, 
saling menghargai antar anggota kelompok, 
berpartisipasi secara aktif. 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Efektifitas Pembela-
jaran Kolaborasi terhadap Keterampilan 
Kolaborasi Siswa pada Mata Pelajaran 
Matematika Tingkat SMP. 
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